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Abstract 

Indonesia has a wide variety of plants that can be used as medicinal ingredients. Biodiversity in Indonesia has 

a lot of potential as medicine so that it needs to be further explored regarding its properties for health. Moringa 

(Moringa oleifera Lam) belongs to the genus Moringaceae. Moringa plants have been widely used by the 

community as an herbal treatment to treat various diseases. The purpose of this study was to collect 

information related to phytochemical compounds and pharmacological activities of moringa plants using 

literature study methods. Literature search using appropriate keywords online using national and 

international indexed databases for the last 10 years (2010 to 2020). Based on the 18 literature that has been 

collected, the results obtained are chemical compounds identified in Moringa plants, including Alkaloids, 

Flavonoids, Saponins, Triterpenoids, Tannins, and Steroids. While the pharmacological activities found in 

moringa are antioxidant, anti-hyperuricemic, analgesic, anti-cancer, antihyperglycemic, anti-inflammatory, 

antihyperlipidemic, and antimicrobial activities. 
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Abstrak  

Indonesia memiliki beraneka ragam tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan obat. 

Keanekaragaman hayati di Indonesia banyak yang berpotensi sebagai obat sehingga perlu dieksplorasi lebih 

lanjut mengenai khasiatnya untuk kesehatan. Kelor (Moringa oleifera Lam) termasuk kedalam genus 

Moringaceae. Tanaman kelor telah banyak digunakan oleh masyarakat sebagai pengobatan herbal untuk 

mengobati berbagai macam penyakit. Tujuan dari penelitian ini yaitu mengumpulkan informasi terkait 

senyawa fitokimia dan aktivitas farmakologi dari tanaman kelor dengan menggunakan metode studi 

literatur. Pencarian literatur menggunakan kata kunci yang sesuai secara online menggunakan database 

terindeks nasional dan internasional selama 10 tahun terakhir (tahun 2010 hingga 2020). Berdasarkan 18 

literatur yang telah dikumpulkan, diperoleh hasil yaitu senyawa kimia yang teridentifikasi pada tanaman 
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kelor, diantaranya Alkaloid, Flavonoid, Saponin, Triterpenoid, Tanin, dan Steroid. Sedangkan aktivitas 

farmakologi yang terdapat pada tanaman kelor yaitu aktivitas antioksidan, antihiperurisemia, analgesik, 

antikanker, antihiperglikemia, antiinflamasi, antihiperlipidemia, dan antimikroba 

 

Kata Kunci:  Moringa oleifera, Skrining fitokimia, Aktivitas farmakologi  

 
 

DOI: https://doi.org/10.25026/mpc.v12i1.426    

 
 
 

■ Pendahuluan 

Indonesia merupakan negara terbesar 

ketujuh yang memiliki 25% spesies tumbuhan 

berbunga di dunia dengan jumlah spesies 

mencapai 20.000 spesies [1] Indonesia memiliki 

beraneka ragam tanaman yang dapat 

dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai 

pengobatan herbal. Keanekaragaman hayati di 

Indonesia banyak yang berpotensi sebagai obat 

sehingga perlu ditelusuri lebih lanjut mengenai 

khasiatnya untuk kesehatan. Sejak zaman dahulu, 

masyarakat Indonesia telah memanfaatkan 

tanaman yang berkhasiat untuk menyembuhkan 

ataupun mencegah berbagai macam penyakit. 

Pengetahuan masyarakat mengenai pemanfaatan 

tanaman sebagai obat sebagian besar hanya 

sebatas interaksi antara masyarakat dengan 

lingkungannya [2]. Hingga saat ini, tanaman obat 

telah banyak digunakan dalam bidang kesehatan. 

Sebagian besar masyarakat lebih memilih untuk 

memanfaatkan tanaman sebagai bahan obat 

dikarenakan mudah didapat serta dinilai lebih 

aman dibandingkan bahan sintetik. Salah satu 

tanaman yang sering digunakan yaitu kelor. 

Kelor (Moringa oleifera Lam.) telah dikenal 

oleh masyarakat dan banyak dimanfaatkan sebagai 

bahan pangan. Selain itu, kelor biasa digunakan 

sebagai pengobatan alternatif karena mudah 

didapatkan dan jumlahnya banyak. Bagian yang 

paling banyak dimanfaatkan yaitu bagian daun 

selain dari akar, kulit batang, biji, dan polong. 

Secara empiris, tanaman kelor digunakan sebagai 

pengobatan diabetes, asam urat, nyeri, inflamasi, 

dan lain-lain. Banyaknya manfaat kelor dalam 

kehidupan manusia menjadikan kelor sebagai 

tumbuhan dengan julukan sebagai The Miracle 

Tree dan Amazing Tree [2]. Kelor mengandung 

unsur zat gizi mikro seperti kalsium, beta karoten, 

thiamin, riboflavin, niacin, zat besi, fosfor, 

magnesium, seng, vitamin C [3]. 

Senyawa bioaktif yang terdapat pada kelor 

memyebabkan tanaman ini memiliki aktivitas 

farmakologis [3]. Telah banyak publikasi ilmiah 

yang membahas mengenai aktivitas dari tanaman 

kelor. Senyawa metabolit yang terdapat pada 

tanaman kelor diyakini dapat menimbulkan efek 

farmakologi yang diinginkan. Oleh karena itu, 

untuk mengetahui golongan senyawa metabolit 

pada tanaman kelor, perlu dilakukan skrining 

fitokimia.  

Tujuan dari penelitian ini yaitu mengetahui 

golongan senyawa metabolit sekunder yang 

terkandung dalam tanaman kelor beserta aktivitas 

farmakologinya secara in vitro maupun in vivo 

berdasarkan publikasi ilmiah sehingga dapat 

menjadi sumber informasi dalam penelitian dan 

pengembangan obat herbal. 

 

■ Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu studi literatur dengan 

mengumpulkan dan mengkaji jurnal secara 

deskriptif mengenai skrining fitokimia dan 

aktivitas farmakologi tanaman kelor.  Pencarian 

literatur menggunakan kata kunci yang 

berhubungan dengan artikel ini, seperti Moringa 

oleifera Lam, kelor, skrining fitokimia, aktivitas 

https://doi.org/10.25026/mpc.v12i1.426
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farmakologi secara online menggunakan database 

terindeks nasional dan internasional selama 10 

tahun terakhir (tahun 2010 hingga 2020). Data 

yang diperoleh berupa data kuantitatif dan 

kualitatif. Selanjutnya data tersebut diuraikan 

dalam bentuk narasi dan dilakukan penarikan 

kesimpulan 

 

■ Hasil dan Pembahasan 

Skrining Fitokimia 

Berdasarkan 18 literatur yang telah 

dikumpulkan, diperoleh hasil yaitu senyawa kimia 

yang teridentifikasi pada tanaman kelor, 

diantaranya Alkaloid, Flavonoid, Saponin, 

Terpenoid, Tanin, Steroid. Sedangkan aktivitas 

farmakologi yang terdapat pada tanaman kelor 

yaitu aktivitas antioksidan, antihiperurisemia, 

analgesik, antikanker, antihiperglikemia, 

antiinflamasi, antihiperlipidemia, dan 

antimikroba. 

Berdasarkan jurnal yang telah dikaji 

mengenai skrining fitokimia, diperoleh data pada 

tabel 1. Ekstrak etanol daun kelor terdapat 

golongan senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, 

tanin, terpenoid, fenolik, steroid, dan kuinon. 

Ekstrak etanol daun, kulit batang, akar, dan biji 

terdapat senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, dan 

tanin. Tetapi pada tangkai, tidak terdapat senyawa 

flavonoid. Pada ekstrak aseton daun, tidak 

terdapat senyawa saponin dan terpenoid. Pada 

ekstrak etil asetat dan n-heksan daun kelor tidak 

terdapat senyawa tanin dan terpenoid.  

Perbedaan hasil tersebut dapat disebabkan 

oleh beberapa faktor, yaitu tingkat kepolaran 

pelarut, perbedaan sampel, perbedaan usia  panen, 

dan perbedaan letak geografis tanaman.  

 

 

 

Tabel 1. Skrining Fitokimia 

Pelarut Bagian tanaman 
Senyawa 

Referensi 
Alkaloid Flavonoid Saponin Tanin Terpenoid Fenolik Steroid Kuinon 

Metanol Daun + + + + + +   [4] 

Daun +  +  +  + + [5] 

Tangkai + - + +     [6] 

Biji + + + + +   - [7] 

Etanol Daun + + - + + + +  [8] 

Daun + + + +     

[9] 
Kulit batang + + + +     

Akar + + + +     

Biji + + + +     

n-heksan Daun + - + - -  +  
[10] 

Etil asetat Daun + + + - -  +  

Aseton Daun + + - + -  +  [11] 

 

 

 

Tabel 2. Aktivitas Farmakologi 

Aktivitas 

Farmakologi 
Studi 

Bagian 

tanaman 
Ekstrak Metode Hasil Referensi 

Antimikroba In vitro Daun Etanol Difusi agar Diameter zona hambat yang 

didapat yaitu 13 mm pada bakteri 

Escherichia coli dan 12 mm pada 

bakteri Stapylococcus aureus 

[12] 

Biji Diameter zona hambat = 

Staphylococcus aureus (11 mm), 

Escherichia coli (10 mm), Candida 

albicans (9 mm) pada konsentrasi 

100 mg/ml 

[9] 

Kulit 

pelindung 

(Pod) 

Diameter zona hambat = Candida 

albicans (11.7 mm) pada 

konsentrasi 100 mg/ml 
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Akar Diameter zona hambat = Candida 

albicans (8.7 mm) pada konsentrasi 

50 mg/ml 

Daun Aktivitas antimikroba. Diameter 

zona hambat = 12 mm pada 

konsentrasi 50 mg/ml 

Batang Aktivitas antimikroba. Diameter 

zona hambat = 8 mm pada 50 

mg/ml 

Antioksidan In Vitro Daun Metanol DPPH dan ABTS Ekstrak metanol daun kelor 

menunjukkan nilai aktivitas paling 

tinggi dengan nilai IC50 = 49,30 

 

[13] 

Etanol FRAP, dengan larutan 

pembanding asam askorbat 

Aktivitas antioksidan 7,923 

mgAAE/g ekstrak 

[14] 

Anti hiperlipidemia In Vivo Daun Etanol 5 kelompok hewan uji, diberi 

perlakuan kontrol positif, 

pembanding, dan variasi 

konsentrasi 

Efek penurunan kolesterol terbaik 

pada konsentrasi 20,8 mg/ml. 

[15] 

Air 3 kelompok hewan uji, kontrol 

positif, pembanding, dan 

variasi konsentrasi 

Tidak ada perbedaan yang 

signifikan pada level HDLtiga 

kelompok, kelompok kontrol 

diabetes memiliki LDL lebih tinggi 

secara signifikan (P> 0,05) 

dibandingkan dengan kontrol 

normal sedangkan tidak ada 

perbedaan kadar LDL dari 

kelompok yang diberi perlakuan 

dan kelompok kontrol normal. 

[16] 

Anti inflamasi In Vivo Daun Etanol Rat hind paw edema dengan 5 

kelompok hewan uji, diberi 

perlakuan kontrol positif, 

pembanding, dan variasi 

konsentrasi 

Efek antiinflamasi terbaik yaitu 200 

mg/kgBB dibandingkan dosis 100, 

150 mg/kgBB, tetapi masih berada 

dibawah Na- Diklofenak. 

[17] 

Air Carrageenan induced paw 

edema model, Cotton pellet 

induced granuloma method, 

Formaldehyde induced Paw 

edema method 

Ekstrak air daun kelor dengan dosis 

200 mg / kg, p.o. menunjukkan efek 

anti-inflamasi yang signifikan 

[18] 

Anti kanker In Vitro Daun Etanol, 

Fraksi 

etil 

esetat, 

Fraksi n-

heksana 

metode MTS (3-(4,5- 

dimethylthiazol-2-yl)-5-(3-

carboxy methoxyphenyl)-2-(4-

sulfophenyl)-2H-tetrazolium).  

Ketiga ekstrak tersebut 

menunjukkan aktivitas sitotoksik 

terhadap sel kanker payudara T47D 

yang ditunjukkan dengan nilai IC50 

ekstrak etanol 51,31 µg/mL, fraksi 

etil asetat 20,17 µg/mL dan fraksi n- 

heksan 223,67 µg/mL. 

[19] 

Anti hiperglikemia In Vivo Daun Etanol Randomized post test only 

controlled group. 3 kelompok 

tikus, diberi perlakuan kontrol 

positif dan 2 variasi dosis 

Derajat insulitis dan ekspresi insulin 

pankreas tikus pada kedua 

kelompok perlakuan menunjukkan 

perbedaan bermakna dibanding 

dengan kelompok kontrol (p<0,005) 

[20] 

Anti hiperurisemia In Vivo Daun Etanol 5 kelompok hewan uji, diberi 

perlakuan kontrol positif, 

pembanding, dan variasi 

konsentrasi 

Ekstrak etanol daun kelor memiliki 

potensi menurunkan kadar asam 

urat tikus putih dengan dosis efektif 

sebesar 70, 140 dan 280 mg/KgBB 

[21] 

post test only with control 

group design. 5 kelompok 

hewan uji, diberi perlakuan 

kontrol positif, pembanding, 

dan variasi konsentrasi 

Pemberian daun kelor (Moringa 

oleifera) dalam berbagai dosis 

mampu menurunkan kadar asam 

urat serum dan TNF- yata 

pada tikus putih model 

hiperurisemik. Penurunan paling 

signifikan terjadi pada kelompok 

[22] 
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yang diberi dosis 1200 mg / KgBW / 

hari selama 7 hari 

Analgesik In Vivo Daun Metanol Metode hot plate dengan 

rancangan split-plot dengan 5 

perlakuan dan 5 ulangan 

Dosis 75 mg/kg bb memiliki 

kemampuan yang lebih baik 

daripada meloksikam pada mencit 

[23] 

Etanol Randomized control study, 

Metode hot plate 

aktivitas analgesik yang signifikan 

(P <0,01) pada 100, 200, 400 mg / kg 

dalam uji geliat yang diinduksi 

asam asetat 

[24] 

 

 

 

Aktivitas Farmakologi 

1. Antimikroba 

Senyawa yang berperan sebagai antimikroba 

pada kelor yaitu saponin, flavonoid, tanin, dan 

alkaloid. Saponin merupakan golongan senyawa 

glikosida yang berfungsi sebagai menyimpan 

karbohidrat. Mekanisme saponin sebagai 

antimikroba yaitu dengan menurunkan tegangan 

permukaan dinding sel bakteri sehingga 

mengakibatkan naiknya permeabilitas sel, 

sehingga senyawa intraseluler akan keluar [25]. 

Mekanisme flavonoid dan tanin yaitu 

menyebabkan kerusakan permeabilitas dinding sel 

bakteri, mikrosom, dan lisosom sebagai hasil 

interaksi antara flavonoid dengan DNA bakteri 

sehingga dapat melarutkan kompleks protein 

ekstraseluler [26]. Sedangkan mekanisme alkaloid 

yaitu mengganggu komponen penyusun 

peptidoglikan pada sel bakteri, sehingga lapisan 

dinding sel tidak terbentuk secara utuh dan 

menyebabkan kematian sel tersebut [27]. 

Penelitian Abdulkadir, et al (2015) secara in 

vitro membuktikan bahwa ekstrak etanol biji, 

polong, dan akar kelor dapat menghambat 

pertumbuhan Candida albicans. Ekstrak polong 

menunjukkan aktivitas pada isolat jamur (11,7 

mm) pada konsentrasi 100 mg/ml, sedangkan 

ekstrak akar aktif (8,7 mm) pada konsentrasi lebih 

rendah yaitu 50 mg/ml. Zona hambatan (13,7 

mm) kontrol positif ketokonazol 20 mg/ml tidak 

berbeda jauh dengan ekstrak. Hal ini 

menunjukkan bahwa ekstrak polong akan 

memiliki aktivitas yang lebih besar jika 

dimurnikan. Ekstrak etanol daun Moringa oleifera 

memiliki aktivitas spektrum terluas pada bakteri 

uji (S.aureus dan E.coli) tetapi tidak ada aktivitas 

pada jamur (Candida albicans). Hasil penelitian 

menunjukkan adanya aktivitas terhadap kedua 

isolat bakteri tersebut. Staphylococcus aureus (16,3 

mm) dan Escherichia coli (14,0 mm) sensitif pada 

konsentrasi 100 mg/ml, tetapi tidak sensitif pada 

konsentrasi 25 mg/ml yang digunakan. 

Sedangkan penelitian Dima, et al (2016) 

secara in vitro membuktikan bahwa ekstrak daun 

kelor memiliki aktivitas antibakteri terhadap 

bakteri S.aureus dan E.coli. Kadar Hambat 

Minimum (KHM) pada bakteri Escherichia coli 

sebesar 12 mm dan pada bakteri Staphylococcus 

aureus sebesar 11 mm. 

2. Antioksidan 

Antioksidan merupakan substansi yang 

dapat melawan radikal bebas [28]. Senyawa yang 

berperan sebagai antioksidan yaitu flavonoid. 

Mekanisme flavonoid sebagai antioksidan yaitu 

dengan menangkap radikal bebas secara langsung 

serta mencegah regenerasi radikal bebas yang 

dapat merusak jaringan tubuh [29]. 

Penelitian Maryam, et al (2015) secara in 

vitro membuktikan aktivitas antioksidan ekstrak 

etanol daun kelor menggunakan metode FRAP 

(Ferric Reducing Antioxidant Power) dengan 

larutan pembanding asam askorbat diperoleh 

aktivitas antioksidan ekstrak etanol daun kelor 

(Moringa oleifera Lam.) sebesar 7,923 mgAAE/g 

ekstrak. Prinsip dari uji FRAP adalah reaksi 

transfer elektron dari antioksidan ke senyawa Fe3+- 

TPTZ. Senyawa Fe3+- TPTZ sendiri mewakili 

senyawa oksidator yang mungkin terdapat dalam 

tubuh dan dapat merusak sel-sel. 

Sedangkan penelitian Fitriana, et al (2019) 

secara in vitro menggunakan metode DPPH (2,2-

Diphenyl-1-pycrylhydrazyl) dan ABTS (2,2-
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azinobiz(3-ethylbenzothiazoline-6-sulfonate). 

Ekstrak metanol daun kelor menunjukkan nilai 

aktivitas paling tinggi dengan nilai IC50 = 49,30 

pada uji ABTS. 

3. Antihiperlipidemia 

Senyawa yang berperan sebagai 

antihiperlipidemia pada kelor yaitu tanin, 

saponin, dan flavonoid. Mekanisme tanin dalam 

menghambat biosintesis kolesterol yaitu dengan 

menurunkan absorbsi kolesterol diet, 

menurunkan kadar kolesterol serum, dan 

meningkatkan sekresi asam empedu. Mekanisme 

saponin dengan mencegah reabsorbsi dan 

meningkatkan sekresi kolesterol, karena saponin 

dan kolesterol memiliki reseptor yang sama 

sehingga terjadi kompetisi reseptor, sehingga 

mempengaruhi biosintesis kolesterol di hati. 

Sedangkan flavonoid menurunkan aktivitas dari 

enzim HMG-CoA reduktase, dengan menurunkan 

sekresi Apo B dalam hepatosit, menurunkan 

aktivitas enzim Acyl-CoA kolestrol 

Acyltransferase, sehingga menurunkan absorbsi 

kolesterol di saluran pencernaan  

Penelitian Pratiwi, et al (2015) secara in vivo 

membuktikan terdapat efek penurunan kolesterol 

terbaik pada konsentrasi 20,8 mg/ml, semua 

konsentrasi yaitu 5,2 mg/ml, 10,4 mg/ml, dan 20,8 

mg/ml menunjukkan efek menurunkan kadar 

kolesterol secara nyata berdasarkan perbandingan 

dengan kontrol negatif. 

Sedangkan penelitian Oyedepo, et al (2013) 

secara in vivo menunjukkan tidak ada perbedaan 

yang signifikan pada level HDL tiga kelompok, 

kelompok kontrol diabetes memiliki LDL lebih 

tinggi secara signifikan (P> 0,05) dibandingkan 

dengan kontrol normal sedangkan tidak ada 

perbedaan kadar LDL dari kelompok yang diberi 

perlakuan dan kelompok kontrol normal. 

4. Antiinflamasi 

Senyawa yang berperan sebagai antiinflamasi 

pada kelor yaitu flavonoid, tanin, alkaloid, dan 

saponin. Mekanisme alkaloid yaitu menekan sel 

mast mengeluarkan histamin, menekan monosit 

untuk sekresi IL-1 pada platelet. Sedangkan 

mekanisme saponin yaitu menghambat 

terlepasnya zat proinflamasi yang distimulasi oleh 

LPS [25]. Mekanisme saponin yaitu menghambat 

kenaikan permeabilitas vaskular serta 

menghambat pembentukan eskudat [30]. 

Mekanisme flavonoid sebagai antiinflamasi yaitu 

menghambat metabolisme asam arakidonat dan 

sekresi enzim lisosom dari sel neutrofil dan sel 

endotelial [31] 

Penelitian Simorangkir, et al (2020) secara in 

vivo menunjukkan bahwa efek antiinflamasi 

terbaik ekstrak etanol daun kelor yaitu 200 

mg/kgBB dibandingkan dosis 100, 150 mg/kgBB, 

tetapi masih berada dibawah Na-diklofenak. 

Sedangkan penelitian Mittal, et al (2017) 

secara in vivo bahwa ekstrak air daun kelor 

dengan dosis 200 mg/kg, p.o. menunjukkan efek 

anti-inflamasi yang signifikan. 

5. Antikanker 

Senyawa yang berperan sebagai antikanker 

yaitu flavonoid. Mekanisme flavonoid dalam 

menghambat sel kanker yaitu sebagai antioksidan 

dengan menginaktivasi radikal oksigen, 

menghambat proliferasi sel, menghambat oksidasi 

DNA, menghambat angiogenesis,  serta 

menghambat peroksidasi lipid, [19]. 

Penelitain Gaffar, et al (2018) secara in vitro 

menunjukkan bahwa ekstrak etanol, fraksi etil 

esetat, dan fraksi n-heksana menggunakan metode 

MTS (3-(4,5-dimethylthiazol-2-yl)-5-(3-

carboxymethoxyphenyl)-2-(4-sulfophenyl)-2H 

tetrazolium) menunjukkan adanya aktivitas 

sitotoksik terhadap sel kanker payudara T47D 

yang ditunjukkan dengan nilai IC50 ekstrak etanol 

51,31 µg/mL, fraksi etil asetat 20,17 µg/mL dan 

fraksi n-heksan 223,67 µg/mL. 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

mekanisme sitotoksisitas fraksi etil asetat terhadap 

sel T47D, karena sel T47D merupakan sel kanker 

payudara dengan genotip p53 termutasi. Sehingga 

perlu dikaji lebih mendalam mengenai potensi 

penggunaan fraksi etil asetat daun M. oleifera [19]. 
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6. Antihiperglikemia 

Senyawa yang memiliki efek hipoglikemik 

yaitu flavonoid. Senyawa flavonoid dapat 

menurunkan kadar glukosa darah dengan 

mekanismenya sebagai antioksidan.  Selain itu, 

Flavonoid dapat meningkatkan sensitivitas insulin 

serta bersifat pro

sebagai penghasil insulin [32]. 

Penelitian Sulistyorini et al, (2015) secara in 

vivo yaitu diperoleh hasil derajat insulitis dan 

ekspresi insulin pankreas tikus pada kedua 

kelompok perlakuan menunjukkan perbedaan 

bermakna dibanding dengan kelompok kontrol 

(p<0,005) [20]. 

7. Antihiperurisemia 

Enzim xantin oksidase merupakan enzim 

yang berperan sebagai katalis hidroksilasi 

hipoxantin menjadi xantin, kemudian xantin 

menjadi asam urat. Senyawa flavonoid diduga 

memiliki aktivitas inhibitor enzim xantin oksidase 

sehingga berpotensi menurunkan asam urat [33]. 

Penelitian Putra, et al (2019) secara in vivo 

membuktikan bahwa ekstrak etanol daun kelor 

memiliki potensi menurunkan kadar asam urat 

tikus putih dengan dosis efektif sebesar 70, 140 

dan 280 mg/KgBB menggunakan 5 kelompok 

hewan uji, diberi perlakuan kontrol positif, 

pembanding, dan variasi konsentrasi. 

Sedangkan penelitian Pribadi, et al (2019) 

secara in vivo membuktikan bahwa pemberian 

daun kelor (Moringa oleifera) dalam berbagai 

dosis mampu menurunkan kadar asam urat serum 

dan TNF-

hiperurisemik. Penurunan paling signifikan 

terjadi pada kelompok yang diberi dosis 1200 

mg/KgBW/hari selama 7 hari. 

8. Analgesik 

Senyawa yang berperan sebagai analgesik 

pada daun kelor yaitu flavonoid, dengan 

mekanisme kerja menghambat enzim  

siklooksigenase sehingga mengurangi produksi 

prostaglandin dan mengakibatkan berkurangnya 

rasa nyeri [34].  

Penelitian Muthmainnah et al (2018) secara 

in vivo menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun 

kelor dosis 75 mg/kg bb memiliki kemampuan 

yang lebih baik daripada meloksikam pada 

mencit. 

Sedangkan penelitian Bhattacharya et al 

(2014) secara in vivo menunjukkan bahwa ekstrak 

etanol daun kelor memiliki aktivitas analgesik 

yang signifikan (P <0,01) pada 100, 200, 400 

mg/kg dalam uji geliat yang diinduksi asam asetat. 

 

■ Kesimpulan 

Berdasarkan studi literatur yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Senyawa kimia yang teridentifikasi pada 

tanaman kelor, diantaranya Alkaloid, 

Flavonoid, Saponin, Triterpenoid, Tanin, dan 

Steroid.  

2. Aktivitas farmakologi yang terdapat pada 

tanaman kelor yaitu aktivitas antioksidan, 

antihiperurisemia, analgesik, antikanker, 

antihiperglikemia, antiinflamasi, 

antihiperlipidemia, dan antimikroba. 
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